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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IX.1  Kesimpulan 

1. Pengolahan air di IPA Siwalanpanji menggunakan dua metode, yaitu konvensional 

dan non-konvensional. Pada metode konvensional, air baku diolah secara kimiawi 

menggunakan koagulan PAC (Polyaluminium chloride) dan gas klorin sebagai 

disenfeksi, dan secara biologis menggunakan bioball. Sedangkan metode non-

konvensional, air baku diolah menggunakan unit UF (Ultrafiltration). 

2. Kualitas air distribusi sebagai air produksi IPA Siwalanpanji telah memenuhi syarat 

– syarat kualitas air bersih. 

IX.2  Saran 

1. Hendaknya pelaksanaan K3 di IPA Siwalanpanji ditingkatkan dengan menambah 

kelengkapan K3, seperti kelengkapan peralatan K3 yang terdiri dari masker, rompi, 

sepatu bot, helm dan sarung tangan, serta kelengkapan rambu-rambu K3, seperti 

kartu safety tag bagi alat – alat listrik. 

2. Hendaknya alat – alat dalam uji lab di IPA Siwalanpanji dapat dilengkapi, sehingga 

hasil uji lab dapat dilakukan untuk parameter – paramater lain, seperti kadar 

senyawa kimia organik dan anorganik, serta populasi mikroorganisme patogenik, 

sehingga syarat – syarat kualitas air lain dapat terpenuhi. 
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